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Abstract: The purpose of this research is to find out whether the material budget can be used as cost control tool or not on CV 

Niny Pratama in project work and to find out the form of control done to reduce deviation. The data were obtained directly from 

CV Niny Pratama Ambon and were analyzed using variance analysis method. The analysis carried out includes material quantity 

and material price analysis. The data obtained were in form of Budget Plan (RAB)  and the realization of Leihitu District Pustu 

Improvement project becoming Non-Inpatient Health Center. The result of this research indicated that material cost budget plan 

has functioned well as cost control tool seen from no adverse variants yet the company succeeds to grow variant that is 

profitable from material quantity and price. It because material quantity and price are actually lower than what has been 

budgeted. 
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PENDAHULUAN 

 

Dalam pengelolaan suatu perusahaan, tiap manajemen perusahaan tentu akan menetapkan 

tujuan dan target yang akan dicapai. Setiap perusahaan memiliki tujuan yaitu maksimalisasi laba 

sehingga perusahaan  dapat  terus menjaga dan menunjang kelangsungan hidup perusahaan tersebut. 

Untuk menjaga kestabilan perusahaan dan terus meningkatkan pertumbuhan perusahaan, maka perlu 

adanya rencana kegiatan. Seperti halnya dengan perusahaan konstruksi, sebelum menjalankan suatu 

proyek, hendaknya perusahaan menganalisa terlebih dahulu seberapa banyak tenaga kerja, material dan 

juga biaya yang diperlukan (Mulyadi, 2007).   Dengan   demikian,   perusahaan   dapat   meningkatkan  

efisiensi  dan mengestimasi perolehan laba dari proyek tersebut. 

Perusahaan konstruksi harus memperhatikan seberapa besar anggaran yang dibutuhkan  dalam 
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pelaksanaan proyek sehingga akan berdampak  pada efisiensi penggunaan  bahan  material.  Pada  

perusahaan  konstruksi,  material  memegang peran penting karena yang membutuhkan biaya terbesar 

dalam pengerjaan proyek adalah material sehingga perlu adanya perhitungan dan pengawasan yang 

cermat mengingat adanya keterbatasan  dana agar dapat lebih efisien dalam penekanan biaya material 

pada proyek tersebut dan tentu menghindari terjadinya kegagalan. 

Selain itu, seringkali anggaran yang telah disusun tidak sama ketika telah direalisasikan. 

Kesalahan dalam penyusunan anggaran biaya material akan berdampak  pada jumlah biaya yang akan 

dikeluarkan  oleh perusahaan  (Julita,2015). Dengan  semakin  majunya  perkembangan  zaman,  dimana  

peralatan  – peralatan  yang digunakan  dalam pengerjaan proyek  konstruksi juga semakin canggih 

dan modern, maka pengelolaan biaya untuk pengerjaan suatu  proyek harus tersusun seakurat mungkin 

agar biaya pendanaan tersebut dapat terealisasi dengan seefisien mungkin. Hal tersebut pula yang 

menjadikan akuntansi turut berperan penting dalam hal pengambilan keputusan 

Perusahaan harus mampu mengatur  dan mengelola sumber keuangannya sebaik  mungkin  

hingga dapat mempertahankan  kestabilan dan  pertumbuhan usahanya. Salah satu  caranya adalah 

dengan memperhatikan perencanaan  dan pengendalian biaya. Dalam hal melakukan perencanaan dan 

pengendalian biaya meliputi analisis atas varians-varians yang terjadi, peran akuntansi disini menjadi 

sangat penting. Varians-varians yang timbul dari material pengerjaan suatu proyek sangat mempengaruhi 

tingkat efektivitas dan efisiensi proyek tersebut. Varians tersebut  dapat berupa  varians  yang 

menguntungkan  (favorable  variance)  atau berupa  varians yang tidak menguntungkan (unfavorable  

variance)  (Witjaksono, 2013). Hal ini yang akan  mempengaruhi  tingkat laba yang akan  dicapai dari 

pengerjaan proyek tersebut. 

Untuk dapat mengestimasi laba yang akan  dicapai, perusahaan  terlebih dahulu perlu 

melakukan estimasi akan rencana kegiatan berupa seberapa banyak tenaga kerja, material dan biaya 

lainnya yang dibuat dalam suatu bentuk anggarandimana anggaran merupakan rencana kegiatan yang 

akan dijalankan oleh manajemen dalam suatu  periode yang tertuang secara kuantitatif, formal dan 

sistematis (Sasongko dan Parulian, 2015). Dengan demikian, perusahaan  akan mudah dalam membuat 

perbandingan antara anggaran yang dibuat dan realisasinya dan mempermudah menghitung  selisih 

(varians)  yang timbul dari biaya yang dianggarkan dan realisasinya sehingga perusahaan dapat 

menjalankan pengendalian biaya. Selain itu dengan adanya perbandingan tersebut, perusahaan dapat 

menilai keberhasilan perusahaan dan mengetahui alasan terjadinya penyimpangan sehingga perusahaan  

dengan mudah mengetahui titik kekuatan dan kelemahan perusahaan yang dapat dijadikan bahan 

evaluasi dan menjalankan fungsi dari pengendalian biaya. Pengendalian yang baik adalah dengan 
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menghasilkan informasi yang tepat waktu dan akurat. 

Pada tahun 2017 CV Niny Pratama mengerjakan proyek Peningkatan Pustu Kecamatan Leihitu 

menjadi Puskesmas Non Rawat  Inap dengan nilai kontrak sebesar Rp. 1.083.420.000 dan masa kerja 

selama 100 hari kalender. Sumber dana proyek yaitu Dana Alokasi Khusus – Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah Dinas. Melalui  anggaran  yang diterima  ini,  CV Niny  Pratama  berkewajiban 

menjalankan proyek tersebut. 

Terdapat selisih menguntungkan dan selisih merugikan dalam pelaksanaan pekerjaan proyek 

sangatlah wajar. Banyak sedikitnya selisih yang terjadi harus diketahui  penyebabnya. Karena material 

memegang peran penting dalam pengerjaan proyek, maka perlu diadakannya analisis selisih biaya antara 

anggaran material dengan biaya sesungguhnya, oleh karena itu penulis melakukan penelitian tentang 

’Analisis Anggaran Material Proyek sebagai Alat Pengendalian Biaya pada Perusahaan Konstruksi 

(Studi Kasus pada CV Niny Pratama)”. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian  yang digunakan  adalah  metode  deskriptif. Sumber data dalam penelitian  ini 

adalah  data sekunder  yaitu data  yang telah diolah oleh perusahaan berupa data anggaran material 

dan realisasinya. Pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi yaitu    dengan menganalisa 

dokumen perusahaan  seperti rencana anggaran biaya material proyek dan biaya material proyek. 

 

TEKNIK ANALISIS DATA 

 

Alat analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis varian (selisih). Analisis varian 

merupakan suatu metode perbandingan yang digunakan untuk  mengetahui  selisih antara anggaran 

yang telah dibuat  oleh perusahaan dengan realisasinya dan juga penyebab terjadinya variansi (selisih). 

Varians dapat berupa varians yang menguntungkan (favorable variance) atau berupa varians yang tidak 

menguntungkan (unfavorable variance). Keuntungan  maupun  kerugian dari analisis varian akan digunakan 

untuk menjalankan fungsi dari pengendalian. 

 

Terdapat dua macam selisih yang digunakan untuk menghitung selisih biaya material, yaitu : 

 

1.       Selisih  Kuantitas Material 
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Rumus yang digunakan untuk menghitung kuantitas material adalah : 

 

 

 

SKBB = (KA – KS) x HS 

 

 

 

Keterangan : 

 

SKBB = Selisih Kuantitas Bahan Baku 

KA = Kuantitas Aktual Bahan Baku yang digunakan 

KS = Kuantitas Standar bahan baku 

HS = Harga Standar per unit 

 

Jika kuantitas sesungguhnya lebih kecil dari kuantitas standar, maka selisih  yang terjadi  

adalah  selisih  yang menguntungkan  sedangkan  jika 

 

kuantitas sesungguhnya lebih besar dari kuantitas standar maka selisih yang terjadi adalah selisih 

yang tidak menguntungkan. 

 

2.      Selisih Harga Material 

Rumus  yang  digunakan  untuk  menghitung  selisih  harga  material adalah: 

 

 

 

SHBB = (HA – HS) x KA 

 

 

Keterangan : 
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SHBB = Selisih Harga Bahan Baku 

HA = Harga Aktual per unit 

HS = Harga Standar per unit 

KA = Kuantitas Aktual bahan baku yang digunakan 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan  data  yang  diperoleh  dari  CV Niny  Pratama  Ambon, nilai 

anggaran pada peda pengerjaan proyek Peningkatan  Pustu  Kecamatan Leihitu 

menjadi Puskesmas Non Rawat  Inap adalah sebesar Rp. 1.083.420.000 dimana 

anggaran material proyek tersebut sampai dengan selesainya pelaksanaan proyek 

terhitung selama 100 hari kalender yaitu sebesar Rp. 74.541.851,5. Sumber dana 

yaitu DAK – APBD DINAS. 

Peningkatan pelayanan kesehatan masyarakat merupakan salah satu tugas 

Pemerintah untuk mensejahterakan masyarakatnya, salah satu upaya Pemerintah 

Maluku Tengah dalam meningkatan pelayanan kesehatan adalah dengan 

diadakannya   proyek   peningkatan   Pustu   di   Kecamatan   Leihitu,   dimana 

peningkatan yang dilakukan pada segi lokasi dan fasilitas puskesmas. 

Lokasi awal Puskesmas Leihitu berada di dusun Tihulesi, namun dinilai sulit 

dijangkau  oleh  6  dusun  yang berada  di  Kecamatan  Leihitu  sehingga terjadi 

peningkatan berupa pemindahan lokasi ke Dusun Kasuari dimana letak Dusun 

Kasuari lebih terjangkau oleh masyarakat Kecamatan Leihitu. 

Selain peningkatan dari segi lokasi, Pustu Kecamatan Leihitu juga mengalami 

peningkatan pada fasilitas yang disediakan, dimana terjadi penambahan ruangan 

dokter sehingga masyarakat yang dulunya hanya mendapatkan penanganan dari 

perawat kini dapat dilayani oleh dokter yang bertugas. 

 

Adapun fasilitas lainnya yang disediakan yakni berupa ruang pendaftaran, 

ruang pemeriksaan umum, ruang tindakan yang juga digunakan untuk pelayanan 

gawat darurat, ruang farmasi, ruang lab, ruang kesehatan gigi dan mulut, ruang 
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KIA/KB, ruang rapat dan 6 toilet. 

Dikarenakan adanya pemindahan lokasi, maka pembangunan dilakukan dari 

awal sehingga pengerjaan proyek ini terbagi menjadi 12 tahapan pekerjaan yaitu 

pekerjaan persiapan, pekerjaan tanah, pekerjaan pasangan & beton, pekerjaan 

plesteran, pekerjaan lantai, pekerjaan kayu kusen, pintu & jendela, pekerjaan atap &  

plafond, pekerjaan  kunci  &  penggantung, pekerjaan pengecatan, pekerjaan 

instalasi listrik, pekerjaan sanitair dan pekerjaan lain – lain. Adapun material yang 

dibutuhkan  pada pelaksanaan proyek tersebut yaitu sebanyak 125 material. Pada 

pengerjaan proyek ini, tahapan dengan selisih menguntungkan  tertinggi adalah 

Tahap   III   Pekerjaan   Pasangan   &   Beton   dan   tahapan   dengan   selisih 

menguntungkan terendah adalah Tahap IX Pekerjaan Pengecatan. 

Berikut  disajikan  tabel  perhitungan  varian anggaran  dan  realisasi biaya 

material pada Tahap III Pekerjaan Pasangan & Beton. 

 

 

Tabel 1 

Anggaran dan Realisasi Biaya Material Tahap III Pekerjaan Pasangan & Beton 

Proyek Peningkatan Pustu Kecamatan Leihitu menjadi Puskesmas Non Rawat 
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No Material Anggaran Varian Realisasi Jumlah 

Q Harga Total Q Harga Total SKBB SHBB Favorabl

e 

Unfavorable 

Favorable Unfavorable 

1. Batu 2,2 197.0 433.4 2,2 177.3 390.0      43.340 43.340 - 

 Belah  00 00  00 60     
 

2. 
 

Semen 
 

1.119 
 

1.674 
 

1.874 
 

1.11 
 

1.570 
 

1.757  
 

   116.97 
 

116.97 
 

- 

 Pc ,38 ,50 .401, 9,38  .426,  5

,

2

1 

5,21  
    81   6     
 

3. 
 

Pasir 
 

0,76 
 

216.7 
 

164.6 
 

0,76 
 

197.2 
 

149.8  
 

    14.820 
 

14.820 
 

- 

 Pasang  00 92  00 72     
 

4. 
 

Pasir 
 

0,432 
 

177.3 
 

76.59 
 

0,43 
 

161.3 
 

69.68  
 

     6.912 6.912  

- 

 Urug  00 3,6 2 00 1,6     
 

5. 
 

Batu 
 

92 
 

2.462 
 

226.5 
 

92 
 

2.265 
 

208.3  
 

  18.170 
 

18.170 
 

- 

 Bata  ,50 50   80     
 

6. 
 

Pasir 
 

1.458 
 

154,7 
 

225.6 
 

1.45 
 

140,8 
 

205.3  
 

  20.324, 
 

20.324, 
 

- 

 Beton  9 83,82 8 5 59,3  5

2 
5

2 
 

 
 

Pasir  
 

216.7 
 

112.6 
 

0,52 
 

197.1 
 

102.4  
 

10.192 
 

10.1

92 

 

 Beton 0,520 00 84 0 00 92   -  
 

7. 
 

Koral 
 

0,87 
 

206.8 
 

179.9 
 

0,87 
 

188.2 
 

163.7  
 

   16.182 
 

-      

16.182 

 

- 

 Beton  50 59,5  50 77,5     
 

8. 
 

Kerikil 
 

1.029 
 

137,9 
 

141.8 
 

926, 
 

126,8 
 

117.4 
 

14.189 
 

,   10.279, 
 

-    

24.469, 

 

- 

 (Maks 30 

mm) 
 0 99,1 1 0 29,48 9 1            71 6

2 
 

 

9. 
 

Air 
 

430 
 

100 
 

43.00 
 

430 
 

90,00 
 

38.70  
 

   4.300 
 

-       

4.300 

 

- 

    0   0     
 

10. 
 

Besi 
 

10,50 
 

16.25 
 

170.6 
 

10,5 
 

15.20 
 

159.6  
 

-    11.051, 
 

-    

11.051, 

 

- 

 Beton 

Polos 
0 2,50 51,25 00 0 00  2

5 
2

5 
 

 

11. 
 

Besi 
 

479,5 
 

20.11 
 

9.645 
 

479, 
 

18.50 
 

8.873  
 

-     772.06 
 

-      

772.06 

 

- 

 Beton 19 5,09 .567, 519 5 .499,  8

,

7

5 

8,

75 
 

    84   1     
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12. Kawat 0,150 20.68 3.102 0,15 20.68 3.102 -               - -               - - 

 Beton  5 ,75 0 5 ,75    

 

13. 

 

Kayu 

 

0,085 

 

2.265 

 

192.5 

 

0,08 

 

2.038 

 

173.3 

 

-    19.256, 

 

-    19.256, 

 

- 
 Klas II  .500 67,5 5 .950 10,75 75 75  

 

14. 

 

Paku 

 

2,2 

 

20.68 

 

45.50 

 

2,2 

 

19.03 

 

41.86 

 

-    3.640,5 

 

-    3.640,5 

 

- 
 Usuk 2”– 

5” 

 5 7  0,20 6,44 6 6  

 

15. 

 

Minyak 

 

0,95 

 

12.60 

 

11.97 

 

0,95 

 

11.72 

 

11.13 

 

-     838,85 

 

-      838,85 

 

- 
 Bakestin 

g 

 8 7,6  5 8,75    

 

16. 

 

Kayu 

 

0,15 

 

2.265 

 

339.8 

 

0,15 

 

2.038 

 

305.8 

 

-    33.982, 

 

-    33.982, 

 

- 
 Klas II 

5/7 

 .500 25  .950 42,5 5 5  

 

17. 

 

Balok 

 

0,063 

 

2.265 

 

142.7 

 

0,06 

 

2.038 

 

128.4 

 

-    14.272, 

 

-    14.272, 

 

- 
 Kayu  .500 26,5 3 .950 53,85 65 65  

 Klas II          

 

18. 

 

Multiple 

 

1,4 

 

172.3 

 

241.3 

 

1,4 

 

156.8 

 

219.5 

 

-     21.735 

 

-      21.735 

 

- 
 k Tebal 9  75 25  50 90    

 mm          

 

19. 

 

Dolken 

 

12 

 

5.000 

 

60.00 

 

12 

 

4.700 

 

56.40 

 

-       3.600 

 

-       3.600 

 

- 
 Kayu Dia 

8-10, 

  0   0    

 Panj 

maks 

4 m 

         

 

20. 

 

Spesi 

 

2 

 

1.128 

 

2.256 

 

2 

 

1.015 

 

2.030 

 

-     225.74 

 

-      225.74 

 

- 
 Beton  .174, .348,  .300 .600 8,16 8,16  

 K.175  08 16       

 

21. 

 

Cetakan 

 

46,66 

 

329.6 

 

15.38 

 

46,6 

 

303.2 

 

14.14 

 

-    1.232.4 

 

-    1.232.4 

 

- 
 Papan 7 09,20 1.872 67 00 9.434 70,8 38,14  

 Bagestin   ,5   ,4    

 g          

 

22. 

 

Cetakan 

 

36,66 

 

334.3 

 

12.25 

 

36,6 

 

304.2 

 

11.15 

 

-    1.103.3 

 

-    1.103.3 

 

- 
 Papan 6 67,45 9.916 66 75 6.547 69,77 69,77  

 Bagesti

n g 

  ,9   ,2    

 

23. 

 

Spesi 

 

2 

 

1.128 

 

2.256 

 

2 

 

1.015 

 

2.030 

 

-     225.74 

 

-      225.74 

 

- 
 Beton  .174, .348,  .300 .600 8,16 8,16  

 K.225  08 16       
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Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat adanya varian yang menguntungkan 

(Favorable) dari total 24 material pada tahap III Pekerjaan Pasangan & Beton sebesar Rp. 

3.973.935,8 dikarenakan harga dan kuantitas aktual material lebih kecil dari yang dianggarkan. 

Adapun  tabel perhitungan varian anggaran dan  realisai biaya material Tahap IX 

Pekerjaan Pengecatan sebagai berikut. 

 

 

Tabel 2 

Anggaran dan Realisasi Biaya Material Tahap IX Pekerjaan Pengecatan 

Proyek Peningkatan Pustu Kecamatan Leihitu menjadi Puskesmas Non Rawat 

Inap 

 

24. Batu 1 295.5 295.5 1 265.0 265.0 -     30.500 -      30.500 - 

 Candi  00 00  00 00    

    46.78   42.80  3.973.9  

Total    2.100   8.164  35,89  

       ,2    
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No Material Anggaran Varians Realisasi Jumlah 

  Q Harga Total Q Harga Total SKBB SHBB 

  Favorable Unfavorable 

1. Cat Meni 0,

4 

36.44 14.57 0,4 32.80 13.12 -       1.458 -       1.458 - 

   5 8  0 0    

 

2. 

 

Plamir 

 

0,2

5 

 

19.20 

 

4.801 

 

0,25 

 

15.45 

 

3.862 

 

-      939,25 

 

-      939,25 

 

- 
   7,50 ,87  0,50 ,62    

 

3. 

 

Cat 

 

0,2

7 

 

55.65 

 

15.02 

 

0,27 

 

53.95 

 

14.56 

 

-      458,24 

 

-      458,24 

 

- 
 Dasar 1 

Kali 

 2,2 6,17  5 7,85 4 4  

 

4. 

 

Kertas 

 

0,20

0 

 

4.925 

 

985 

 

0,20 

 

4.925 

 

985 

 

-               - 

 

-               - 

 

- 
 Gosok    0      

 

5. 

 

Cat 

 

0,5

2 

 

55.65 

 

28.93 

 

0,52 

 

51.28 

 

26.66 

 

-    2.273,7 

 

-    2.273,7 

 

- 
 Penutup 2 

Kali 

 2,5 9,3  0 5,6    
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6. Pengence 0,030 12.60 378,2 0,20 11.72 234,5 126,8 17,66 -      143,74 - 

 r  8 4  5      

 

7. 

 

Kuas 

 

0,010 

 

9.850 

 

98,5 

 

0,01 

 

9.050 

 

90,5 

 

- 

 

8 

 

-              8 

 

- 
     0       

 

8. 

 

Meni 

 

0,100 

 

36.44 

 

3.644 

 

0,10 

 

33.50 

 

3.350 

 

- 

 

294,5 

 

-       294,5 

 

- 
 Besi  5 ,5 0 0      

 

Total 

  68.45                              62.87                                                          

5.575,4 

1,509                              6,075                                                                  

34 

 

 

Berdasarkan di atas, maka dapat dilihat adanya varian yang menguntungkan 

(Favorable) dari total 8 material pada tahap IX Pekerjaan Pengecatan sebesar Rp. 

5.575,434 dikarenakan harga dan kuantitas aktual material lebih kecil dari yang 

dianggarkan. 

Total  keseluruhan  varian anggaran dan  realisasi biaya material  dalam 12 

tahapan pekerjaan pada proyek Peningkatan Pustu Kecamatan Leihitu menjadi 

Puskesmas Non Rawat Inap disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut. 

 

Tabel 1 

 

Selisih Anggaran dan Realisasi Biaya Material 12 Tahapan Pekerjaan Proyek 

Peningkatan Pustu Kecamatan Leihitu menjadi Puskesmas Non Rawat Inap 

No, Tahapan Pekerjaan Favorable 

 

1. 

Pekerjaan Persiapan 228.373,16 

 

2. 

Pekerjaan Tanah 42.840 

 

3. 

Pekerjaan Pasangan & Beton 3.973.935,8 

 

4. 

Pekerjaan Plesteran 5.664,34 

 

5. 

Pekerjaan Lantai 26.428,1 
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6. 

Pekerjaan Kayu Kusen, Pintu & 

 

Jendela 

735.975,2 

 

7. 

Pekerjaan Atap & Plafond 1.052.549,32 

 

8. 

Pekerjaan Kunci dan 

 

Penggantung 

125.350 

 

9. 

Pekerjaan Pengecatan 5.575,434 

 

10. 

Pekerjaan Instalasi Listrik 31.287,5 

 

11. 

Pekerjaan Sanitair 426.717,69 

 

12. 

Pekerjaan Lain – Lain 48.126,87 

 

TOTAL 

6.702.823,41 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis varian material pada proyek Peningkatan Pustu Kecamatan 

Leihitu Menjadi Puskesmas Non Rawat Inap diatas maka dapat dilihat adanya varian yang 

menguntungkan (Favorable variance) dan tidak terdapat varian yang tidak menguntungkan  

(Unfavorable variance). Varian yang menguntungkan berupa varian yang timbul dari kuantitas 

material dan harga material. 

Pada proyek ini, varian yang menguntungkan pada umumnya berasal dari varian harga 

material yaitu sebanyak 122 material dan varian yang menguntungkan yang berasal dari 

kuantitas material sebanyak 5 material yaitu material Kerikil (maks 30 mm), Mur Gibsum  

Board, Pengencer, Benang dan  Isolasi. Hal ini disebabkan  karena  harga dan kuantitas 

material yang digunakan dalam pelaksanaan proyek lebih kecil dari yang telah dianggarkan 

sebelumnya. Adapun material yang tidak terdapat selisih yaitu material Cat Dasar 1 Kali dan 
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Kertas Gosok. Hal ini disebabkan karena harga dan kuantitas material aktual sesuai dengan 

yang telah dianggarkan. 

Tahapan pekerjaan yang memiliki varian menguntungkan  yang tertinggi adalah Tahap 

III Pekerjaan Pasangan & Beton yaitu senilai Rp. 3.973.935,8 dan tahapan pekerjaan yang  

memiliki  varian  menguntungkan  yang  terendah  adalah  Tahap  IX  Pekerjaan. 

Pengecatan  yaitu  senilai  Rp.  5.575,434 sedangkan  material  yang  memiliki  varian 

menguntungkan  yang tertinggi adalah material Kayu Kelas I yaitu senilai Rp. 1.384.800 dan 

material yang memiliki varian menguntungkan yang terendah adalah material Seal Tape yaitu 

senilai Rp. 3,19. Total varian material yang menguntungkan dalam pengerjaan proyek 

Peningkatan Pustu Kecamatan Leihitu menjadi Puskesmas Non Rawat Inap adalah sebesar Rp. 

6.702.823,41. 

Adanya perbedaan  harga  antara  harga  material  yang dianggarkan  perusahaan 

dengan  harga  material  yang  sesungguhnya  disebabkan   karena  pada  RAB proyek, 

perusahaan menggunakan harga pasaran atau harga standar material sesuai dengan yang 

telah ditetapkan. Bentuk pengendalian  yang dilakukan  oleh CV Niny Pratama  yaitu dengan 

cara melakukan pengawasan  secara berkala baik pada   perencanaan anggaran maupun 

pada proses pelaksanaan proyek di lapangan. 

Dari hasil analisis diatas dapat dikatakan bahwa perusahaan mampu mengendalikan 

perusahaannya   dengan   baik,   dilihat   dari   bagaimana   perusahaan   mengefisienkan 

pemakaian material sehingga tidak terjadi kekurangan  material melainkan pemakaian 

material yang lebih rendah dari yang telah diperkirakan  sebelumnya. Selain kuantitas 

material, perusahaan juga berhasil menimbulkan selisih menguntungkan dari harga aktual 

material yang lebih rendah dibandingkan dengan harga material yang telah diperkirakan 

sebelumnya. 

 

SIMPULAN 
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Terdapat selisih yang menguntungkan antara anggaran dan realisasi biaya material 

dalam pengerjaan proyek Peningkatan Pustu Kecamatan Leihitu menjadi Puskesmas Non Rawat 

Inap sebesar Rp. 6.702.823,41. Selisih menguntungkan  yang terjadi pada biaya material 

disebabkan karena pada RAB proyek, perusahaan menggunakan harga pasaran atau harga 

standar material sesuai dengan yang telah ditetapkan. 

Bentuk pengendalian yang dilakukan  oleh CV Niny Pratama   dalam pengerjaan 

proyek Peningkatan Pustu Kecamatan Leihitu menjadi Puskesmas Non Rawat Inap yaitu dengan 

melakukan pengawasan secara berkala baik pada perencanaan anggaran maupun pada proses 

pelaksanaan proyek di lapangan. 

Dalam pengerjaan proyek Peningkata Pustu Kecamatan Leihitu Menjadi Puskesmas Non 

Rawat Inap, CV Niny Pratama dikatakan berhasil mengendalikan perusahannya dengan  baik,  

dilihat dari  bagaimana  perusahaan  mampu  mengefisienkan  pemakaian material sehingga 

tidak terjadi kekurangan material. Selain kuantitas material, perusahaan juga berhasil 

menimbulkan selisih menguntungkan yang berasal dari harga aktual material yang lebih rendah 

dibandingkan dengan yang telah dianggarkan 

 

SARAN 

Sebaiknya perusahaan  membuat catatan  atas selisih yang meliputi selisih 

menguntungkan (Favorable) dan selisih tidak menguntungkan (Unfavorable) sehingga dapat 

mempermudah pihak yang membaca atau menggunakan laporan tersebut. Selain itu dengan 

adanya catatan atas penyimpangan tersebut, perusahaan akan dengan mudah mengetahui 

alasan terjadinya penyimpangan yang dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi perusah 
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